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ABSTRAK

Pasar keuangan properti dan real estate menawarkan peluang investasi yang
menjanjikan namun juga memerlukan pemahaman mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi harga saham. Penelitian ini fokus pada likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas sebagai faktor utama yang mempengaruhi harga saham dalam sektor
tersebut selama periode 2019-2022. Data historis dianalisis menggunakan pendekatan
analisis fundamental, menghubungkan informasi likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas perusahaan dengan perubahan harga saham.model regresi linier berganda
memiliki signifikansi secara statistik Uji multikolinearitas tidak menunjukkan tanda-
tanda masalah multikolinearitas antara variabel independen. Hasil regresi menunjukkan
bahwa solvabilitas dan likuiditas memengaruhi harga saham, sementara profitabilitas
model regresi memberikan gambaran tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas terhadap harga saham dalam sektor properti dan real estate. Namun,
penjelasannya masih terbatas dan memerlukan penyesuaian untuk meningkatkan akurasi.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pemangku
kepentingan, memandu keputusan investasi, dan memberikan dasar untuk
pengembangan model yang lebih kompleks di masa depan.
Kata kunci : Harga Saham; Real Estate; Properti, Likuiditas; Solvabilitas; Profitabilitas

ABSTRACT

The real estate and property market offer promising investment opportunities,
but a profound understanding of the factors influencing stock prices is essential. This
study focuses on liquidity, solvency, and profitability as key factors affecting stock
prices in the real estate and property sector during the period 2019-2022. Historical
data is analyzed using a fundamental analysis approach, connecting information on
liquidity, solvency, and profitability of companies with changes in stock prices. The
multiple linear regression model shows statistical significance, and multicollinearity
tests indicate no signs of multicollinearity among independent variables. Regression
results reveal that liquidity and solvency significantly influence stock prices, while
profitability, though not statistically significant, requires further investigation. In
summary, the regression model provides an overview of the impact of liquidity, solvency,
and profitability on stock prices in the real estate and property sector. However,
explanations are limited and require adjustments for accuracy improvement. Thus, this
research offers valuable insights for stakeholders, guiding investment decisions and
laying the foundation for developing more complex models in the future
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PENDAHULUAN

Pasar keuangan merupakan arena yang dinamis dan kompleks di mana pelaku

bisnis, investor, dan pengambil keputusan terlibat dalam berbagai aktivitas untuk

mencapai tujuan ekonomi mereka. Dalam konteks ini, investasi saham menjadi salah

satu instrumen yang paling menonjol, dan penentuan harga saham menjadi fokus

perhatian utama. Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi harga

saham menjadi krusial bagi para pelaku pasar, menunjukkan bahwa solvabilitas dan

likuiditas memengaruhi harga saham (Tahir & Sebayang, 2023).

Pasar saham dalam sektor properti dan real estate telah menjadi perhatian yang

signifikan bagi para investor dan pelaku pasar modal. Investasi dalam saham perusahaan

di sektor ini menawarkan potensi keuntungan yang menarik, namun juga melibatkan

risiko yang perlu diperhitungkan dengan cermat(Rafiqoh Ferawati & Khairiyani, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh tiga faktor

utama, yaitu likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, terhadap harga saham dalam

sektor properti dan real estate.

Likuiditas menjadi faktor krusial dalam menilai kesehatan finansial perusahaan

properti dan real estate (ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG, n.d.). Kemampuan bisnis

untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek dapat mempengaruhi sentimen

pasar terhadap sahamnya. Selain itu, solvabilitas perusahaan, yang mencerminkan

tingkat kewajiban perusahaan yang didukung oleh asetnya, juga menjadi aspek penting

dalam penilaian risiko investasi.

Kemudian, profitabilitas merupakan indikator utama dari performa perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan dari operasionalnya. Kinerja profitabilitas yang baik

Kinerja profitabilitas yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada

gilirannya dapat menyebabkan harga saham perusahaan meningkat. (Yang et al., 2023).

Dalam kajian ini, analisis fundamental akan menjadi pendekatan yang digunakan

untuk menggali informasi dari laporan keuangan perusahaan. Data historis tentang

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan properti dan real estate akan

dihubungkan dengan perubahan harga saham untuk memahami hubungan antara faktor-

faktor tersebut(Samsurijal Hasan et al., n.d.).

Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang variabel

yang mempengaruhi harga saham di industri properti dan real estate.. Hasil penelitian
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ini dapat menjadi acuan penting bagi investor, manajemen perusahaan, dan berbagai

pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan investasi yang lebih cerdas dan

berdasarkan analisis yang kuat di pasar saham properti dan real estate (Syahrudi et al.,

2021).

Jurnal ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh tiga faktor kunci, yaitu

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, terhadap harga saham pada sektor properti dan

real estate selama periode 2019-2022. Kombinasi ketiga faktor ini menjadi fokus

penelitian karena mereka dianggap memiliki peran yang signifikan dalam menentukan

kinerja keuangan suatu perusahaan dan, pada akhirnya, nilai sahamnya.

Penting untuk mencatat bahwa tahun 2019-2022 mencakup periode yang

beragam dan dinamis di mana dunia menghadapi tantangan ekonomi yang luar biasa,

seperti dampak pandemi global. Oleh karena itu, melihat dampak likuiditas, solvabilitas,

dan profitabilitas pada harga saham dalam konteks ini dapat memberikan wawasan yang

berharga mengenai ketahanan sektor properti dan real estate dalam menghadapi situasi

ekonomi yang tidak pasti(Ratih Nurcahyani et al., 2021).

Dengan melakukan analisis mendalam terhadap pengaruh ketiga faktor tersebut,

diharapkan jurnal ini dapat berkontribusi secara signifikan pada pemahaman kita

tentang bagaimana pasar saham bergerak, khususnya dalam sektor properti dan real

estate. Hasil yang diharapkan dari penelitian dapat memberikan pandangan yang lebih

komprehensif kepada para pemangku kepentingan, memandu keputusan investasi, dan

membantu perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja keuangan mereka untuk

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan(114-122+Likuiditas, n.d.).

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Likuiditas

Likuiditas merupakan faktor kunci yang memainkan peran vital dalam kesehatan

finansial perusahaan (Document, n.d.) . Likuiditas mencerminkan kemampuan bisnis

untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa Tingkat likuiditas yang tinggi dapat menguntungkan investor dan

harga saham. (Ellisa+Tiara+Puri, n.d.)

Teori Solvabilitas

Solvabilitas menjadi pertimbangan penting dalam mengevaluasi risiko investasi.

Peningkatan solvabilitas dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan.
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(Putri Fortuna, n.d.) menunjukkan bahwa tingkat kewajiban yang dapat dipenuhi oleh

aset perusahaan dapat memengaruhi persepsi investor terhadap risiko. Oleh karena itu,

solvabilitas dapat memiliki dampak signifikan pada harga saham perusahaan properti

dan real estate.

Teori Profitabilitas

Profitabilitas menjadi indikator utama kinerja perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan dari operasionalnya. (Sari et al., n.d.) mencatat bahwa kinerja profitabilitas

yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor dan memungkinkan kenaikan

harga saham. Sebuah studi menyebutkan bahwa return on equity (ROE) dan return on

assets (ROA) adalah parameter yang sering digunakan untuk menghitung keuntungan

profitabilitas perusahaan (Sektor Perdagangan & dan, 2015).

Saham

Nilai diwakili oleh harga saham pasar suatu perusahaan pada suatu titik waktu

dan menjadi perhatian utama bagi pemangku kepentingan, terutama pemegang saham

dan calon investor. Dalam konteks manajemen akuntansi, harga saham bukanlah

komponen langsung dari laporan keuangan perusahaan, namun merupakan indikator

penting kinerja dan persepsi pasar terhadap nilai suatu entitas bisnis. Peningkatan harga

saham sering dianggap sebagai sinyal positif terkait kinerja perusahaan, meskipun

fluktuasinya dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti kinerja keuangan, potensi

pertumbuhan, dan keadaan pasar. Manajer keuangan memperhatikan harga saham

dalam konteks pengambilan keputusan keuangan strategis, dan pemahaman terhadap

dinamika harga saham dapat membantu mereka merancang kebijakan yang mendukung

tujuan jangka panjang perusahaan (2021 Pengaruh Penerapan Green Accounting &

Kepemilikan Saham Thdp Kinerja Keuangan Serta Dampaknya Pada Nilai Perusahaan

(Studi Kasus 138 Perusahaan Penerima Penghargaan Green Industry 2019) Eneng Fi

022117177, n.d.).

Properti

Dalam konteks harga saham, istilah "properti" merujuk pada aset atau hak milik

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Properti ini mencakup aset fisik seperti tanah,

gedung, atau fasilitas produksi, yang dapat memiliki dampak langsung terhadap kinerja

dan nilai perusahaan. Sebagai contoh, properti yang strategis atau fasilitas produksi

yang efisien dapat meningkatkan produktivitas dan profitabilitas, faktor-faktor ini dapat
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memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan dan, oleh karena itu, dapat

menciptakan fluktuasi dalam harga sahamnya. Selain itu, aspek lingkungan dan lokasi

properti juga menjadi pertimbangan penting, karena properti yang terletak di wilayah

yang berkembang pesat atau memiliki nilai strategis dapat memberikan kontribusi

positif terhadap ekspektasi investor terhadap perusahaan tersebut. Namun, investor juga

harus mempertimbangkan risiko terkait properti, seperti kerusakan fisik atau perubahan

regulasi, yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan harga saham secara

keseluruhan (BAB I PENDAHULUAN, n.d.)

Real Estate

Dalam konteks harga saham, real estate mencakup kepemilikan dan aset properti

fisik yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau entitas bisnis. Properti ini, yang

melibatkan tanah, bangunan, atau aset real estate lainnya, dapat menjadi faktor kunci

dalam menentukan nilai dan harga saham suatu perusahaan. Real estate sering dianggap

sebagai aset bernilai tinggi yang dapat mencerminkan kekayaan perusahaan. Nilai

properti real estate dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penilaian total

perusahaan oleh investor. Sebagai contoh, properti komersial yang menghasilkan

pendapatan sewa dapat memberikan sumber pendapatan yang stabil dan berdampak

positif pada performa keuangan perusahaan. Selain itu, kondisi pasar real estate secara

keseluruhan juga dapat memengaruhi harga saham. Perubahan dalam tren pasar real

estate, seperti kenaikan atau penurunan harga properti di pasar yang relevan, dapat

menciptakan dampak signifikan pada valuasi perusahaan. (SRI WAHYUNI & RIFKI,

2020)

Hubungan Antar Variabel

Hubungan likuiditas terhadap harga Saham Properti dan Real Estate

Dalam sektor properti dan real estate, likuiditas memiliki peran krusial dalam

memastikan kelangsungan operasional perusahaan. Likuiditas tinggi mencerminkan

kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek, memberikan

sinyal positif kepada investor, dan memperkuat kepercayaan. Dalam lingkungan

investasi yang cenderung besar dan kompleks, tingginya likuiditas dianggap indikator

kesehatan dan daya tahan perusahaan. Investor, terutama di sektor properti dan real

estate, melihat tingginya likuiditas sebagai faktor penentu kesehatan dan keandalan

perusahaan. Kemampuan untuk menjaga likuiditas dapat menciptakan lingkungan di
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mana permintaan saham meningkat, memberikan dukungan terhadap kenaikan harga

saham. Oleh karena itu, hubungan positif dan signifikan antara likuiditas dan harga

saham perusahaan real estate dan properti menjadi fenomena yang dapat diandalkan.

Hubungan Solvabilitas terhadap harga Saham Properti dan Real Estate

Variasi yang lebih kecil dari rata-rata antara solvabilitas dan harga saham

properti dan real estate menunjukkan bahwa solvabilitas, mencerminkan tingkat

kewajiban yang dapat dipenuhi oleh aset perusahaan, stabil dan konsisten. Dalam

konteks ini, solvabilitas yang terjaga dengan baik memberikan kepercayaan dan

kestabilan kepada investor, mengurangi risiko yang dapat mempengaruhi harga saham

secara drastis. Keselarasan solvabilitas yang relatif konstan ini menciptakan lingkungan

yang dapat meminimalkan fluktuasi harga saham yang disebabkan oleh ketidakpastian

terkait risiko kewajiban perusahaan. Dengan demikian, hubungan antara solvabilitas dan

harga saham yang memiliki variasi yang kurang dari rata-rata menunjukkan bahwa

solvabilitas yang terjaga baik dapat memberikan ketenangan dan kestabilan pada pasar

properti dan real estate.

Hubungan Profitabilitas Solvabilitas terhadap harga Saham Properti dan Real

Estate

Adanya pengaruh yang relatif dekat antara profitabilitas dan nilai saham dalam

industri properti dan real estate menunjukkan bahwa kinerja operasional yang

menghasilkan keuntungan secara konsisten dapat memberikan dampak yang stabil

terhadap nilai perusahaan yang ditunjukkan oleh harga saham. Tingkat profitabilitas

yang relatif konstan menciptakan persepsi bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan

hasil operasionalnya secara berkelanjutan, yang dapat meningkatkan kepercayaan

investor dan mengurangi ketidakpastian terkait kinerja keuangan.

Profitabilitas yang stabil juga dapat memberi tahu kepada pasar terkait kemampuan

perusahaan dalam mengelola risiko dan menghasilkan nilai tambah secara

berkesinambungan. Oleh karena itu, adanya variasi relatif dekat antara profitabilitas dan

harga saham menunjukkan bahwa performa keuangan yang baik dapat memberikan

kontribusi yang berkelanjutan terhadap nilai perusahaan dalam sektor properti dan real

estate.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 1, 2024

Submitted : 05/10/2023 |Accepted : 02/11/2023 |Published : 06/02/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 927

Pengembangan Hipotesis

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas

terhadap harga saham industri properti.

H1: Ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas terhadap harga saham industri

property.

H2: Ada pengaruh yang signifikan antara solvabilitas terhadap harga saham industri

properti. H4: Ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas, solvabilitas, dan

profitabilitas terhadap harga saham industri properti.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Studi ini bersifat kuantitatif.. Pendekatan analisis

yang digunakan adalah analisis fundamental dengan menggunakan data keuangan dari

laporan tahunan perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama jangka waktu tahun 2019-2022

Teknik Pengambilan Data

Berdasarkan tabel 1 Seluruh perusahaan sektor Property dan Real Estate yang

terdaftar di BEI dari 2019 hingga 2022, yaitu 40 perusahaan. Perusahaan yang

mempublikasi annual report yang lengkap: 40 - 4 = 36 perusahaan. Perusahaan yang

tidak mempublikasi laporan tahunan yang lengkap: 4 perusahaan. Perusahaan yang

tidak lengkap menyediakan data keuangan sesuai variabel yang diuji: 8 perusahaan.

Total sample yang digunakan untuk studi: 28 perusahaan x 4 tahun = 112 data. Yang

ditunjukan dengan tabel 2 data perusahan tahun 2019-2022 112 data.

Data diperoleh dari annual report dan laporan keuangan resmi perusahaan sektor

Property and Real Estate yang terdaftar di BEI. Informasi yang akan diambil mencakup

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan harga saham perusahaan selama periode tahun

2019-2022.

Operasional Variabel

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel dalam sebuah penelitian, eksperimen

dimana diubah dimanipulasi untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen.
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Variabel independen merupakan variabel yang dianggap sebagai penyebab atau faktor

yang dapat mempengaruhi perubahan pada variabel dependen.

Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel di sebuah studi atau eksperimen yang diukur

atau diamati untuk melihat bagaimana perubahan pada variabel independen dapat

mempengaruhinya. Variabel dependen adalah hasil atau respons dari manipulasi

variabel independen. Dengan kata lain, variabel dependen adalah prediksi melalui

pengamatan atau eksperimen

Harga Saham

Dalam konteks penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, harga saham

digunakan sebagai variabel dependen atau output yang ingin diukur atau dijelaskan oleh

variabel independent. Perubahan dalam nilai atau proporsi variabel independen tersebut

diduga dapat mempengaruhi perubahan pada nilai saham industri properti dan real

estate menjadi fokus penelitian dari tahun2019 hinga 2022.

Uji Statistik Deskriptif

Uji Statistik Deskriptif adalah suatu cara analisis statistik yang diterapkan untuk

merangkum menggambarkan karakteristik dasar suatu set data. Tujuan dari uji ini yaitu

menyajikan data secara ringkas dan mudah dipahami, membantu mengidentifikasi pola,

serta memberikan gambaran umum tentang distribusi data. Statistik deskriptif tidak

melibatkan inferensi atau generalisasi tentang populasi, melainkan lebih fokus pada

pemahaman dan interpretasi data.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda, adalah metode yang menghitung kekuatan hubungan

antara dua atau lebih variabel, sementara juga menunjukkan cara variabel dependen dan

variabel independen berinteraksi. Persamaan regresi linier berganda, seperti disajikan,

menggambarkan hubungan antara Harga Saham (HS) dengan variabel independent

ditambah dengan faktor lain yang mempengaruhi yang diwakili oleh istilah error (e).

Koefisien regresi (β) masing-masing variabel independen menunjukkan seberapa besar

dampaknya terhadap variabel dependen. Regresi linier berganda membantu dalam

menilai signifikansi hubungan dan memberikan pemahaman tentang kontribusi masing-

masing variabel terhadap perubahan dalam variabel dependen.
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Uji Asumsi

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam analisis regresi, bertujuan untuk menilai distribusi normalitas

variabel atau residual. Distribusi normal adalah asumsi penting dalam model regresi

yang baik. Dua Metode pengujian normalitas residual adalah Analisis Nonparametrik

Kolmogorov–Smirnov, di mana nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan distribusi

normal, dan Analisis Grafik, di mana penyebaran data residual di sekitar garis diagonal

menunjukkan pemenuhan asumsi normalitas. Jika distribusi tidak normal, hal ini dapat

mempengaruhi kevalidan hasil analisis regresi dan interpretasi model.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas, bertugas mengevaluasi keberadaan korelasi antar variabel

bebas dalam model regresi. Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terdapat

korelasi antar variabel bebas yang dapat menunjukkan gejala multikolinearitas.

Penilaian multikolinearitas dapat dilakukan melalui nilai faktor pengurangan variasi dan

toleransi (VIF). Jika VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 0,1, multikolinearitas

dapat dianggap tidak ada. Sebaliknya, jika VIF lebih dari 10 dan toleransi lebih dari 0,1,

multikolinearitas dapat dianggap ada. dapat diindikasikan adanya multikolinearitas

dalam model regresi. Evaluasi ini penting untuk memastikan kehandalan model regresi

dan interpretasi parameter.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam varian

residual dalam model regresi linier antar pengamatan. Dalam model regresi yang di

inginkan homoskedastisitas diinginkan, dan deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan

melalui pola plot residual. Jika ditemui gambaran yang beraturan, seperti titik-titik yang

membentuk pola bergelombang atau mengalami perubahan varian yang signifikan,

maka dapat diindikasikan bahwa heteroskedastisitas terjadi. Sebaliknya, jika titik-titik

residual menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah nol pada sumbu Y, dilihat

bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi dalam model regresi. Evaluasi ini penting untuk

memastikan asumsi homoskedastisitas terpenuhi, sehingga hasil analisis regresi dapat

diandalkan.

Uji Kelayakan Model

Uji F
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Untuk mengevaluasi, uji F adalah teknik statistik kebermaknaan suatu model

regresi atau perbedaan antara dua atau lebih kelompok dalam analisis varians (ANOVA).

Uji F menghitung perbandingan antara variabilitas antara kelompok dengan variabilitas

dalam kelompok.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Untuk mengetahui seberapa berubah variabel dependen, seseorang dapat

menggunakan teknik statistik yang dikenal sebagai uji koefisien determinasi (Y) dapat

dijelaskan dalam model regresi oleh variabel independen (X). Koefisien penentuan, atau

disebut juga dengan R-squared, memiliki nilai mulai dari 0 hingga 1.

Pengujian Hipotesis

Uji statistik t, bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh suatu variabel

independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Studi ini menggunakan uji t

untuk menilai signifikansi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen,

yaitu harga saham. Kriteria untuk menguji hipotesis adalah bahwa jika nilai signifikan t

kurang dari atau sama dengan 0,05, hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Sebaliknya, jika nilai signifikan t lebih dari atau sama dengan 0,05, hipotesis ditolak,

yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

tidak signifikan. Evaluasi ini meningkatkan pemahaman tentang peran masing-masing

variabel dalam perubahan harga saham..

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Dalam penelitian ini, analisis linier berganda digunakan untuk menentukan

bagaimana likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas memengaruhi harga saham di

industri properti dan real estat antara tahun 2019 dan 2022. Setelah dilakukan dengan

pengujian menggunakan SPSS 26 diperoleh hasi sebagai berikut

Uji Analisis Statistik Deskriptif

Nilai N menunjukkan jumlah data variabel yang valid dalam penelitian ini, yaitu

112 data properti real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode

2019-2022. Tabel 3 menunjukkan nilai N. Dalam analisis deskritif, nilai minimum, nilai

maximum, nilai mean, dan nilai standar deviasi dapat diidentifikasi.
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X3 (Solvabilitas)

Solvabilitas memiliki rata-rata sekitar 0.56 dengan variasi antara 0.11 hingga

2.76. Deviasi standarnya sekitar 0.41, menunjukkan variasi relatif cukup dekat dengan

rata-ratanya Minimum: 0,11 Maximum: 2,76 Mean (Rata-rata): 0,5632 Std. Deviation

(Deviasi Standar): 0,41194

Interpretasi Rata-rata solvabilitas perusahaan (X3) adalah sekitar 0,5632 dengan deviasi

standar sekitar 0,41194. Solvabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban keuangan jangka panjangnya. Nilai solvabilitas perusahaan

berkorelasi positif dengan kemampuan untuk memenuhi kewajibannya.

X1 (Liquiditas)

Liquiditas memiliki rata-rata sekitar 2.04 dengan variasi antara 0.14 hingga 6.62.

Deviasi standarnya sekitar 1.49, menunjukkan variasi yang lebih besar dibandingkan

dengan rata-rata. Minimum: 0,14 Maximum: 6,62 Mean: 2,0431 Std. Deviation:

1,49104. Interpretasi Rata-rata likuiditas perusahaan (X1) adalah sekitar 2,0431 dengan

deviasi standar sekitar 1,49104. Likuiditas dinilai berdasarkan kemampuan suatu

organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Nilai yang lebih tinggi

menunjukkan likuiditas yang lebih baik.

X2 (Profabilitas)

Profabilitas memiliki rata-rata sekitar 0.0415 dengan variasi antara -0.68 hingga

0.51. Deviasi standarnya sekitar 0.14, menunjukkan variasi yang cukup dekat dengan

rata-ratanya. Minimum: -0,68 Maximum: 0,51 Mean: 0,0415 Std. Deviation: 0,13987.

Interpretasi Rata-rata profitabilitas perusahaan (X2) adalah sekitar 0,0415 dengan

deviasi standar sekitar 0,13987. Profitabilitas mencerminkan sejauh mana perusahaan

dapat menghasilkan laba dari operasinya.

Y (Harga Saham)

Harga saham memiliki rata-rata sekitar 1649.62 dengan variasi antara 50 hingga

39000. Deviasi standarnya sekitar 5186.341, menunjukkan variasi yang siginifikan dari

rata-ratanya. Minimum: 50 Maximum: 39000 Mean: 1649,62 Std. Deviation: 5186,341

Interpretasi: Rata-rata harga saham (Y) adalah sekitar 1649,62 dengan deviasi standar

sekitar 5186,341. Ini mencerminkan fluktuasi harga saham perusahaan dalam periode

waktu yang diobservasi. Fluktuasi harga saham yang tinggi menunjukkan risiko dan
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volatilitas yang besar di pasar. Ini dapat menjadi peluang atau tantangan, tergantung

pada tujuan dan toleransi risiko investor.

Valid N (Jumlah Data yang Valid)

Jumlah Observasi yang Valid: 112. Interpretasi Jumlah observasi yang valid

(tidak memiliki nilai yang hilang) adalah 112, yang artinya analisis dihitung

berdasarkan seluruh dataset yang tersedia. Analisis dilakukan dengan seluruh dataset

yang valid, yang memberikan keandalan pada hasil yang diperoleh.

Uji Normalitas

Uji Homoscedascity

Penting untuk melihat pola keseluruhan scatter plot dan memperhatikan apakah

ada pola yang sistematis dalam penyebaran titik-titik residual di sekitar garis referensi.

Jika scatter plot menunjukkan pola acak yang merata, maka asumsi homoskedastisitas

terpenuhi. Namun, jika ada pola yang tidak acak atau pola yang tidak merata dalam

penyebaran titik-titik, itu menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Pada gambar 1

grafik homoskedastisitas di atas menggunakan scatter plot untuk menganalisis apakah

asumsi homoskedastisitas terpenuhi dalam model regresi. Scatter plot menunjukkan

hubungan antara nilai prediksi (fitted values) pada sumbu x dan residual pada sumbu y.

Dalam grafik tersebut, pola titik-titik yang dihasilkan adalah penting untuk

mengevaluasi homoskedastisitas. Jika titik-titik tersebar secara acak di sekitar garis

horizontal (dalam hal ini, garis merah), maka asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Ini

berarti variasi residual relatif konstan di semua tingkat nilai prediksi. Dalam grafik

homoskedastisitas pada gambar 2 , jika titik-titik pada plot dispersi tersebar secara acak

garis horizontal (garis merah), maka dapat dikatakan bahwa asumsi homoskedastisitas

terpenuhi. Namun, jika terdapat pola tertentu seperti pola megaphone, pola kerucut, atau

pola khusus lainnya, maka hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas, di mana

variasi residual tidak konstan di semua tingkat nilai prediksi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4 menghasilkan Tolerance: X3 (SOLVABILITAS): Nilai Tolerance

sebesar 0.794 (X1) LIQUIDITAS: Nilai Tolerance sebesar 0.774 X2 (PROFABILITAS):

Nilai Tolerance sebesar 0.971VIF (Variance Inflation Factor): X3 (SOLVABILITAS):

Nilai VIF sebesar 1.259 (X1) LIQUIDITAS: Nilai VIF sebesar 1.293 X2

(PROFABILITAS): Nilai VIF sebesar 1.030 meninterpretasikan Semua variabel
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independen memiliki nilai Tolerance yang jauh di atas batas ambang 0.10 (Tolerance >

0.10). Ini menunjukkan bahwa tidak ada indikasi multikolinieritas yang signifikan

antara variabel independen dalam model regresi.Nilai VIF untuk setiap variabel

independen juga jauh di bawah ambang batas 10 (VIF < 10). Ini konsisten dengan hasil

Tolerance dan menunjukkan ketiadaan multikolinieritas yang signifikan antara variabel

independen dalam model.

Uji Regresi Linier Berganda

Uji T

Pada tabel 5 X3 (SOLVABILITAS): Koefisien untuk X3 adalah -3460.273

dengan standar error sebesar 1308.276. Beta standar sebesar -0.275 menunjukkan

pengaruh negatif dari X3 terhadap Y (Harga Saham) setelah dikontrol oleh variabel lain

dalam model. T-statistic sebesar -2.645 dengan p-value 0.009 menunjukkan bahwa X3

secara signifikan berhubungan dengan Y(Harga Saham) pada tingkat signifikansi 0.05.

(X1) LIQUIDITAS: Koefisien untuk (X1) LIQUIDITAS adalah -823.682 dengan

standar error sebesar 366.195. Beta standar sebesar -0.237 menunjukkan pengaruh

negatif dari (X1) LIQUIDITAS terhadap Y (Harga Saham) setelah dikontrol oleh

variabel lain dalam model. T-statistic sebesar -2.249 dengan p-value 0.027

menunjukkan bahwa (X1) LIQUIDITAS secara signifikan berhubungan dengan

Y(Harga Saham) pada tingkat signifikansi 0.05. X2 (PROFABILITAS): Koefisien

untuk X2 adalah 2628.216 dengan standar error sebesar 3484.617. Beta standar sebesar

0.071 menunjukkan pengaruh positif dari X2 terhadap Y (Harga Saham) setelah

dikontrol oleh variabel lain dalam model. T-statistic sebesar 0.754 dengan p-value 0.452

menunjukkan bahwa X2 tidak berhubungan secara signifikan dengan Y(Harga Saham)

pada tingkat signifikansi 0.05. Variabel X3 (SOLVABILITAS) dan (X1) LIQUIDITAS

tampaknya memiliki dampak besar pada Y (harga saham) setelah dikontrol oleh

variabilitas lain dalam model. Namun, X2 (PROFABILITAS) tidak memiliki pengaruh

yang signifikan pada tingkat signifikansi yang sama.

Uji F Anova

Pada tabel 6 Sum of Squares Regression (Jumlah Kuadrat Regresi): Sebesar

221125605.484 dengan 3 derajat kebebasan (df) dan Mean Square sebesar

73708535.161. Sum of Squares Residual (Jumlah Kuadrat Residu): Sebesar

2764567699.007 dengan 108 derajat kebebasan dan Mean Square sebesar
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25597849.065. Total Sum of Squares (Jumlah Kuadrat Total): Sebesar

2985693304.491 dengan total 111 derajat kebebasan. F-Statistic dan Signifikansinya:

Nilai F-statistic (F): Sebesar 2.879 Signifikansi (Sig.): Nilai p-value sebesar 0.039

Interpretasinya Nilai F-statistic yang dihasilkan adalah 2.879 dengan p-value 0.039. P-

value ini menunjukkan signifikansi uji F dalam menguji Apakah model regresi secara

keseluruhan dapat dianggap signifikan atau tidak signifikan. Pada tingkat signifikansi

0.05, karena p-value (0.039) lebih kecil dari 0.05, penulis punya bukti yang cukup

untuk menolak hipotesis nol. Ini mengindikasikan bahwa setidaknya salah satu dari

Variabel dependen (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen yang

digunakan dalam model menjelaskan variasi data. Dalam konteks ini, hasil uji F

menunjukkan bahwa setidaknya satu dari X3 (SOLVABILITAS), (X1) LIQUIDITAS,

atau X2 (PROFABILITAS) memiliki pengaruh yang signifikan dalam menjelaskan Y

(Harga Saham) dalam model regresi.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, analisis linier berganda diterapkan untuk mengevaluasi

dampak likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap harga saham pada sektor

properti dan real estate antara tahun 2019-2022. Ditemukan bahwa likuiditas,

solvabilitas, dan profitabilitas memiliki peran yang signifikan dalam membentuk harga

saham perusahaan properti dan real estate. Analisis statistik deskriptif mengungkapkan

variasi yang cukup besar dalam nilai-nilai ini, menyoroti kompleksitas dinamika

industri ini selama periode penelitian. Sejumlah besar data yang valid memberikan dasar

yang kuat untuk analisis yang dilakukan, menciptakan keandalan dalam hasil yang

dihasilkan.

Pentingnya likuiditas dan solvabilitas dalam menentukan harga saham diperkuat

oleh temuan regresi linier berganda. Variabel solvabilitas dan likuiditas secara

signifikan berhubungan dengan harga saham, menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang dan pendek memainkan peran

krusial dalam menarik investor dan memengaruhi nilai perusahaan. Sebaliknya,

profitabilitas tidak terbukti memiliki dampak yang signifikan pada harga saham pada

tingkat signifikansi tertentu, menunjukkan bahwa faktor lain seperti likuiditas dan

solvabilitas lebih dominan dalam membentuk harga saham di sektor ini.
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Uji F ANOVA memvalidasi signifikansi model regresi secara keseluruhan,

menegaskan bahwa setidaknya satu dari variabel solvabilitas, likuiditas, atau

profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dalam kerangka

waktu yang diteliti. Hasil ini memberikan kontribusi penting bagi pemangku

kepentingan di sektor properti dan real estate, membimbing mereka dalam

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi nilai perusahaan dan

pengambilan keputusan investasi yang lebih cerdas. Artinya harga saham di pengaruhui

kewajiban jangka pendek, jangka panjang dan juga keuntungan atau laba bersih

walaupun pendemi sedang terjadi pada periode itu.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Sampel Data
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor Property and Real Estate yang terdapat di BEI tahun 2019-

2022
40

2 Perusahaan sektor Property and Real Estate yang tidak mempublikasi annual
report yang lengkap selama tahun 2019-2022

(4)

3 Perusahaan sektor Property and Real Estate yang tidak lengkap menyediakan
data keuangan sesuai variabel yang diuji

(8)

Total perusahaan dalam penelitian 28
Periode tahun dalam penelitian 4
Total sampel data penelitian 112

Gambar 2. Grafik Uji Homoscedascity
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Tabel 2. Data
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Tabel 3. Deskripsi Statistik

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Uji Anova

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X3 (SOLVABILITAS) 112 ,11 2,76 ,5632 ,41194
(X1)LIQUIDITAS 112 ,14 6,62 2,0431 1,49104
X2 (PROFABILITAS 112 -,68 ,51 ,0415 ,13987
Y(HARGA SAHAM) 112 50 39000 1649,62 5186,341
Valid N (listwise) 112

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Correlations
Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF

1 (Constant) 5172,210 1344,972 3,846 ,000
X3
(SOLVABILITAS) -3460,273 1308,276 -,275 -2,645 ,009 -,171 -,247 -,245 ,794 1,259

(X1)LIQUIDITAS -823,682 366,195 -,237 -2,249 ,027 -,100 -,212 -,208 ,774 1,293
X2
(PROFABILITAS 2628,216 3484,617 ,071 ,754 ,452 ,046 ,072 ,070 ,971 1,030

a. Dependent Variable: Y(HARGA SAHAM)

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 221125605,484 3 73708535,161 2,879 ,039b

Residual 2764567699,007 108 25597849,065
Total 2985693304,491 111

a. Dependent Variable: Y(HARGA SAHAM)
b. Predictors: (Constant), X2 (PROFABILITAS, X3 (SOLVABILITAS), (X1)LIQUIDITAS
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Tabel 6 . Analisis Pengaruh Hipotesis
Hipotesis Kesimpulan

H0 Ditolak
H1 Diterima
H2 Diterima
H3 Ditolak
H4 Diterima


